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ABSTRAK 

Riana, Ririn. 2017. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Pada Pembelajaran 
Geometri Ditinjau dari Karakter Cara Berpikir Peserta Didik dengan Model CORE.

Skripsi, Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs. Suhito, M.Pd. dan 

Pembimbing Pendamping Drs. Supriyono, M.Si. 

Kata kunci: analisis, kemampuan koneksi matematis, model CORE. 

Kemampuan pemecahan masalah membutuhkan penyatuan dan perluasan 

pengetahuan yang diketahui serta memilih konsep yang tepat sehingga mampu 

memecahkan masalah. Penyatuan pengetahuan erat hubungannya dengan mengaitkan 

pengetahuan. Kemampuan untuk mengaitkan antar konsep matematika termasuk 

dalam kemampuan koneksi matematis. Sementara itu, kegagalan atau keberhasilan 

belajar tergantung kepada peserta didik yang memiliki cara berpikirnya masing-

masing. Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan antara karakter cara berpikir 

peserta didik dengan kemampuan koneksi matematis, maka diadakan analisis terkait 

hal tersebut. 

Tujuan penelitian ini (1) mengetahui bagaimana kemampuan koneksi 

matematis peserta didik tipe sekuensial konkret; (2) mengetahui bagaimana 

kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe sekuensial abstrak; (3) mengetahui 

bagaimana kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe acak konkret; dan (4) 

mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe acak abstrak 

pada pembelajaran geometri materi luas permukaan dan volume bangun ruang kubus 

dan balok dengan model CORE. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah 3 

peserta didik tiap karakter cara berpikir dari kelas VIII A SMP Negeri 1 Wedarijaksa 

Tahun Pelajaran 2017/2018 yang terpillih berdasarkan pertimbangan tertentu. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan dokumentasi, angket karakter cara berpikir, tes, dan 

wawancara. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi metode yakni 

membandingkan hasil tertulis dari metode tes dan hasil lisan dari metode wawancara 

kemampuan koneksi matematis. Hasil penelitian adalah deskripsi kemampuan 

koneksi matematis tipe sekuensial konkret, tipe sekuensial abstrak, tipe acak konkret, 

dan tipe acak abstrak. Berdasarkan analisis kemampuan koneksi matematis dengan 

menggunakan 3 sub indikator yakni (1) menuliskan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan, (2) menuliskan konsep yang mendasari jawaban dan menyelesaikan 

masalah dengan tepat, dan (3) menuliskan simpulan jawaban, diketahui bahwa tipe 

sekuensial konkret memiliki kemampuan koneksi matematis yang lebih baik dari 

karakter cara berpikir yang lain. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Hudojo (1988: 1) pendidikan merupakan suatu rangkaian 

kegiatan komunikasi antar manusia sehingga manusia itu bertumbuh sebagai 

pribadi yang utuh. Hal ini sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 yang 

menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan nasional adalah pendidikan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 

dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Fungsi dari pendidikan 

nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

memiliki peranan penting dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa yang 

cerdas dan berkepribadian luhur sehingga mampu hidup di masyarakat dan 

tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Salah satu mata pembelajaran yang 

mampu mengembangkan daya pikir dan perilaku yang kritis, kreatif, dan mandiri 

untuk menghadapi tuntutan perubahan zaman yakni matematika.  

Matematika merupakan mata pelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan cara berpikir, artinya melalui pembelajaran matematika 

kemampuan memecahkan masalah, bernalar, dan berkomunikasi, serta 

kemampuan berpikir kreatif dan inovatif akan berkembang (Putra, 2013: 1-2). 

Sedangkan menurut Suherman (2003: 298) matematika adalah disiplin ilmu yang 

mempelajari tentang tata cara berpikir dan mengolah logika, baik secara 

kuantitatif maupun secara kualitatif. Hal ini sesuai dengan Badan Standar 

Nasional Pendidikan (2006: 145) yang menyebutkan bahwa matematika 

merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga 

mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. 

Menurut BSNP (2006: 146), tujuan pembelajaran matematika adalah (1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

menggunakan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam penyelesaian masalah, (2) menggunakan penalaran padapola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
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atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. Menurut NCTM (2000: 29) menyebutkan bahwa terdapat 

lima kemampuan dasar matematika yaitu pemecahan masalah (problem solving),

penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 

(connection), dan representasi (representative). Berdasarkan penjelasan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika yaitu mengedepankan 

pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, representasi, dan 

penghargaan terhadap matematika.

Tujuan dan kemampuan tersebut dapat dipenuhi melalui pembelajaran 

matematika yang efektif. Menurut Slameto (2010: 93-95), syarat-syarat 

pembelajaran yang efektif adalah: (1) belajar secara aktif, baik mental maupun 

fisik, (2) guru harus menggunakan banyak metode pada saat mengajar, (3) 

motivasi, (4) kurikulum yang baik dan seimbang, (5) guru perlu 

mempertimbangkan perbedaan individual, (6) guru membuat perencanaan 

sebelum mengajar, (7) pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan kepada 

peserta didik, (8) seorang guru harus memiliki keberanian menghadapi peserta 
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didiknya, juga masalah-masalah yang timbul waktu pembelajaran berlangsung, 

(9) guru harus menciptakan suasana yang demokratis di sekolah, (10) guru perlu 

memberikan masalah-masalah yang merangsang peserta didik untuk berpikir, (11) 

semua pelajaran yang diberikan kepada peserta didik perlu diintegrasikan, (12) 

pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan nyata di masyarakat, 

(13) guru memberikan kebebasan pada peserta didik untuk menyelidiki sendiri, 

mengamati sendiri, belajar sendiri, mencari pemecahan masalah sendiri, dan (14) 

pengajaran remedial. 

Menurut Sullivan (2011: 25-30), ada enam prinsip yang harus dipegang 

guru untuk menciptakan pembelajaran matematika yang efektif, yaitu (1) 

articulating goals, (2) making connections, (3) fostering engagement, (4) 

differentiating challenges, (5) structuring lessons, dan (6) promoting fluency and 

transfer. Sedangkan menurut NCTM (2000:16), pembelajaran matematika yang 

efektif membutuhkan pengetahuan tentang apa yang peserta didik ketahui dan 

butuh untuk diketahui, kemudian mengajak dan mendukung mereka untuk 

mempelajarinya dengan baik.

Berdasarkan pendapat Slameto (2010), Sullivan (2011), dan NCTM

(2000) pembelajaran matematika yang efektif membutuhkan peran guru secara 

total dan peran aktif peserta didik agar terjadi interaksi yang positif dalam proses 

pembelajaran yang efektif. 

Berdasarkan uraian di atas juga diketahui bahwa koneksi merupakan salah 

satukemampuan dasar pembelajaran matematika. Kemampuan koneksi adalah
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kemampuan mengaitkan konsep satu dengan yang lain. Kemampuan ini menjadi 

sangat penting untuk dimiliki peserta didik dalam belajar matematika. Menurut 

NCTM (2000: 64) “When student can connect mathematical ideas, their 

understanding is deeper and more lasting.” Apabila peserta didik dapat 

menghubungkan konsep-konsep matematika secara matematis, maka peserta 

didik akan memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan bertahan lebih lama. 

Pemahaman peserta didik terhadap pelajaran matematika dapat lebih baik, jika 

peserta didik dapat mengaitkan ide, gagasan, prosedur, dan konsep dari pelajaran 

yang sudah diketahui dengan pelajaran yang baru didapatkan. Menurut Suherman 

(2003: 298) pengembangan konsep dalam materi-materi matematika seyogyanya 

tidak dibatasi oleh topik yang sedang dibahas saja, melainkan dikaitkan pula 

dengan topik-topik yang relevan, bahkan bidang studi lain jika memungkinkan 

secara terpadu. Dengan begitu peserta didik dapat lebih mudah mempelajari hal 

baru apabila didasarkan pada pengetahuan yang telah diketahui. Pentingnya 

koneksi matematis bagi peserta didik diantaranya keterkaitan antara konsep-

konsep matematika yaitu berhubungan dengan matematika itu sendiri dan 

keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah dalam matematika. 

Sehubungan dengan hal-hal yang terjadi tentang kemampuan koneksi 

matematis peserta didik, maka peranan guru sangat penting untuk menciptakan 

peserta didik yang mempunyai kemampuan koneksi matematis yang baik. 

Menurut Gainburg (2008), “While the mathematics education community has 
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placed a great deal of emphasis on the need to connect mathematics in classroom 

to the real world, there is evidence that in practice this happens infrequently.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMP 

Negeri 1 Wedarijaksa diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik kelas VIII masih belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar 

peserta didik pada ulangan semester ganjil kelas VIII yang masih belum mencapai 

KKM sebesar 78 sebanyak 71%. Disinilah peranan guru sangat dibutuhkan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, guru harus mencari penyebab kurang 

optimalnya kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh hasil belajar 

peserta didik.  

Pemecahan masalah merupakan aktivitas mental yang kompleks yang 

terdiri dari berbagai macam kegiatan dan kemampuan kognitif seperti, visualisasi, 

asosiasi, abstraksi, komprehensif, manipulasi, penalaran, analisis, sintesis, dan 

generalisasi (Garofalo & Lester dalam Kirkley, 2003:3). Menurut NCTM (2000: 

52), kemampuan pemecahan masalah membutuhkan penyatuan dan perluasan 

pengetahuan yang diketahui serta memilih konsep yang tepat sehingga mampu 

memecahkan masalah. Penyatuan pengetahuan erat kaitannya dengan mengaitkan 

pengetahuan. Di dalam matematika, kemampuan untuk mengaitkan termasuk 

dalam kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan uraian tersebut, untuk 

mempunyai pemecahan masalah yang baik maka kemampuan untuk mengaitkan 

konsep-konsep dalam matematika harus baik pula. 
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Menurut Hudojo (1988: 6) kegagalan atau keberhasilan belajar sangat 

tergantung kepada peserta didik. Setiap peserta didik adalah individu. Hamalik 

(2011: 180) menyatakan bahwa individu adalah suatu kesatuan yang masing-

masing memiliki ciri khasnya, dan karena itu tidak ada dua individu sama, satu 

dengan yang lainnya berbeda. Perbedaan itu membuat kemampuan yang berbeda 

dalam menerima informasi dan mengolah informasi. Salah satu peranan guru 

dalam pembelajaran matematika adalah membantu peserta didik mengungkapkan 

bagaimana proses yang berjalan dalam pikirannya ketika memecahkan masalah. 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh W.J.S. 

Poerwadarminta (1999: 752) berpikir adalah menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan atau memutuskan sesuatu. Untuk merangsang kegiatan 

berpikir peserta didik, maka perlu diketahui apa yang dia ketahui dan bagaimana 

cara ia berpikir (Gulo, 2002: 87). Mengetahui proses berpikir peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika merupakan hal yang penting bagi guru. 

Karena dengan itu, guru dapat melacak letak dan jenis kesalahan yang dilakukan 

oleh peserta didik.  

Menurut Brutlag (1992), “Mental connections and understandings can be 

made only by the learner. It is unrealistic to expect every student who experiences 

a unit to finish with the same connections and understandings”. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hamalik (2011) bahwa setiap peserta didik memiliki cara khas 

saat berpikir.Menurut Anthony Gregorc ada empat tipeyakni sekuensial konkret, 

sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak abstrak (DePorter dan Hernacki, 2003: 
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124). Keempat tipe tersebut, dalam penelitian ini disebut karakter cara berpikir. 

Pentingnya mengetahui karakter cara berpikir untuk menentukan aktivitas yang 

sesuai untuk memecahkan masalah dengan memilih solusi paling efektif dan 

mengembangkan cara berpikir yang lain dalam diri. Menurut Lestanti (2015: 5), 

cara berpikir peserta didik mempengaruhi keberhasilan peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah matematika dengan caranya sendiri dan kemampuan yang 

dimiliki dalam pikirannya, artinya peserta didik diberi kesempatan melakukan 

refleksi, penafsiran, dan mencari strategi yang sesuai dengan permasalahan 

matematika yang diberikan.  

Usaha untuk memperbaiki proses pembelajaran bisa dilakukan melalui 

upaya pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di 

SMP Negeri 1 Wedarijaksa diketahui bahwa pembelajaran matematika di sekolah 

tersebut sudah menerapkan model pembelajaran kooperatif, namun belum 

bervariasi. Guru tersebut menjelaskan bahwa para peserta didik masih terpaku 

pada buku pembelajaran dan menganggap matematika itu hanya sebatas 

pembelajaran yang ada pada buku pelajaran saja. Para peserta didik tidak 

memahami matematika secara keseluruhan sebagai ilmu yang bermanfaat di 

dalam kehidupan mereka. Selain itu, penggunaan media pembelajaran masih 

kurang bervariasi. Media yang digunakan oleh guru matematika di SMP Negeri 1 

Wedarijaksa adalah media powerpoint. Sedangkan penggunaan media yang 
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menuntut peserta didik untuk menemukan pengetahuan sendiri seperti alat peraga, 

powerpoint yang interaktif, dan LKPDbelum digunakan dalam pembelajaran. 

Sebagaimana diungkapkan Djamarah (2002: 36) untuk mengatasi masalah 

rendahnya hasil belajar peserta didik, guru harus pandai memilih apa isi 

pengajaran serta bagaimana proses belajar itu harus dikelola dan dilaksanakan di 

sekolah. Pemilihan model pembelajaran menjadi hal yang penting untuk 

dilakukan oleh guru agar pembelajaran yang dilakukan berhasil sesuai tujuan 

yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini, peneliti memilih model pembelajaran 

CORE untuk melakukan pembelajaran geometri kelas VIII pada materi kubus dan 

balok yang ditinjau dari karakter cara berpikir peserta didik untuk menganalisis 

kemampuan koneksi matematis. 

CORE merupakan singkatan dari empat kata yang memiliki kesatuan 

fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu connect, organize, reflect, dan extend 

(Calfee, 2004: 21). Pemilihan model pembelajaran ini dengan pertimbangan 

berikut. (1) Ditinjau dari sintaks pembelajaran yang dimiliki, model pembelajaran 

CORE mempunyai langkah pembelajaran yang sesuai dengan variabel yang 

sedang diteliti yaitu kemampuan koneksi matematis. Pada tahap connect, peserta 

didik diharapkan mampu mengoneksikan pengetahuan yang sudah dimiliki 

dengan pengetahuan yang akan dipelajari. Pada tahap organize, peserta didik 

diharapkan mampu mengolah informasi yang mereka peroleh. Pada tahap reflect,

peserta didik diharapkan dapat melakukan refleksi terkait dengan kegiatan yang 

telah dilaluinya. Dan pada tahap extend, peserta didik melakukan kegiatan untuk 
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memperkuat dan memperluas pengetahuannya. (2) Ditinjau dari prinsip reaksi 

model, model CORE memfasilitasi guru untuk menanggapi peserta didik pada 

saat pembelajaran yaknidengan bertanya, menjawab, atau mengingatkan peserta 

didik di setiap tahap pembelajaran. (3) Ditinjau dari sistem pendukung model, 

model CORE didukung oleh media pembelajaran berupa alat peraga dan LKPD 

pada tahap organize dan media visual berupa powerpoint pada tahap connect,

reflect, dan extend. (4) Ditinjau dari sistem sosial model, model CORE mampu 

menciptakan pola komunikasi yang seimbang antara guru dan peserta didik. Pada 

tahap connect dan reflect guru cukup dominan dengan memfasilitasi peserta didik 

untuk menggali pengetahuan prasyarat dan melakukan refleksi terkait kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan, sedangkan pada tahap organize dan extend

peran peserta didik lebih dominan. (5) Ditinjau dari dampak instruksional dan 

dampak pengiring, berdasarkan penelitian Putra (2013) model CORE dapat 

memberikan hasil belajar yang baik yaitu dengan perolehan nilai yang mencapai 

KKM dan model CORE akan mengembangkan keaktifan peserta didik dengan 

langkah pembelajaran yang dimilikinya (Azizah et. al, 2012: 102). 

Pemilihan peserta didik kelas VIII dengan materi bangun ruang kubus dan 

balok didasarkan atas pertimbangan bahwa materi tersebut merupakan materi 

yang banyak melibatkan konsep dalam matematika maupun bidang ilmu lain, dan 

juga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang sudah dipelajari di jenjang 

sebelumnya. Proses mengaitkan antar konsep untuk memecahkan masalah 
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menjadi penting dalam kemampuan koneksi matematis, sehingga materi bangun 

ruang kubus dan balok yang dipilih.   

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, peneliti 

bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematis Pada Pembelajaran Geometri Ditinjau dari Karakter Cara Berpikir 

Peserta Didik dengan Model CORE.”

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan menganalisis kemampuan koneksi matematis peserta 

didik kelas VIII pada pembelajaran geometri materi bangun ruang kubus dan 

balok dengan model pembelajaran CORE. Kemampuan koneksi matematis 

peserta didik dianalisis berdasarkan karakter cara berpikir. Karakter cara berpikir 

yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan penggolongan Anthony Gregorc 

sebagaimana dikutip oleh DePorter dan Hernacki (2003: 124) menggolongkan 

karakter cara berpikir menjadi empat tipe yaitu Sekuensial Konkret (SK), 

Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA).  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, 

dirumuskanpermasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe Sekuensial 

Konkret (SK)? 
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2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe Sekuensial 

Abstrak (SA)? 

3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe Acak Konkret 

(AK)? 

4. Bagaimana kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe Acak Abstrak 

(AA)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe Sekuensial 

Konkret (SK). 

2. Mengetahui kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe Sekuensial 

Abstrak (SA). 

3. Mengetahui kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe Acak Konkret 

(AK). 

4. Mengetahui kemampuan koneksi matematis peserta didik tipe Acak Abstrak 

(AA). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pada pengembangan pengetahuan tentang pembelajaran matematika, 

terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematis.

1.5.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

(1) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

(2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang pembelajaran dengan memperhatikan karakter cara berpikir 

peserta didik terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

(3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan 

memperhatikan karakter cara berpikir peserta didik sehingga dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah. 

(4) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

memperoleh pengalaman langsung dalam memilih model 

pembelajaran dengan berbagai variasi model dan pendekatan. 

1.6 Pembatasan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini perlu adanya pembatasan masalah yaitu materi 

pokok dan subjek penelitian. Materi pokok pada penelitian ini adalah luas 
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permukaan bangun ruang kubus dan balok, serta volume bangun ruang kubus 

dan balok. Sedangkan subjek penelitian pada penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Wedarijaksa yang terpilih menjadi subjek penelitian 

dalam penelitian ini. 

1.6 Penegasan Istilah 

Berikut merupakan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

1.6.1 Analisis 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1999: 39) 

analisis atau analisa adalah penyelidikan sesuatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana 

duduk perkaranya dan sebagainya. Analisis dalam penelitian ini dimaksudkan 

sebagai penyelidikan terhadap kemampuan koneksi matematis ditinjau dari 

karakter cara berpikir peserta didik dalam pembelajaran geometri pada materi 

bangun ruang kubus dan balok dengan menggunakan model pembelajaran 

CORE. 

1.6.2 Kemampuan Koneksi Matematis 

NCTM (2000: 66) mengemukakan bahwa salah satu standar proses 

dalam pembelajaran matematika adalah koneksi (connection), yaitu 

kemampuan peserta didik dalam menghubungkan antar konsep matematika, 

konsep matematika dengan ilmu lain, dan konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan 
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kemampuan koneksi matematis peserta didik adalah kemampuan peserta didik 

untuk mengaitkan hubungan antar topik matematika, mengaitkan matematika 

dengan bidang ilmu lain, dan mengaitkan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. 

1.6.3 Pembelajaran 

Menurut definisi Konsensus Knowles yang dikutip oleh Sholihah 

(2015: 122) menyebutkan pembelajaran merupakan suatu proses di mana 

perilaku diubah, dibentuk, atau dikendalikan. 

Pembelajaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran geometri pada materi bangun ruang kubus dan balok ditinjau dari 

karakter cara berpikir peserta didik. Pembelajaran dikatakan berhasil jika 75% 

dari subjek penelitian yang dipilih mencapai KKM individual sebesar 78. 

1.6.4 Materi Geometri 

Materi geometri yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi bangun 

ruang kubus dan balok. Materi ini terdapat dalam bab “Bangun Ruang Sisi 

Datar” yang merupakan salah satu materi mata pelajaran matematika yang 

diajarkan di kelas VIII. Pokok bahasan materi bangun ruang kubus dan balok 

dalam penelitian ini meliputi menentukan luas permukaan kubus dan balok 

serta volume kubus dan balok. 

1.6.5 Model Pembelajaran CORE 

CORE merupakan singkatan dari empat kata yang memiliki kesatuan 

fungsi dalam proses pembelajaran yaitu connect, organize, reflect, dan extend.
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Elemen-elemen tersebut digunakan untuk menghubungkan informasi lama 

dengan informasi baru, mengorganisasikan sejumlah materi yang bervariasi, 

merefleksikan segala sesuatu yang peserta didik pelajari, dan mengembangkan 

lingkungan belajar.  

1.6.6 Karakter Cara Berpikir Peserta Didik 

Karakter dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh 

W.J.S. Poerwadarminta (1999: 445) mempunyai arti tabiat; sifat-sifat 

kejiwaan; akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 

lain. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan karakter cara berpikir 

peserta didik menurut Anthony Gregorc terdiri dari empat tipe yakni 

Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan 

Acak Abstrak (AA). 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian 

isi, dan bagian akhir. 

(1) Bagian Awal 

Bagian awal penulisan skripsi memuat halaman judul, abstrak, halaman 

pengesahan, halaman motto dan persembahan, prakata, daftar isi, daftar 

lampiran, daftar tabel, dan daftar gambar. 

(2) Bagian Isi 

Bagian isi memuat lima bab yaitu sebagai berikut. 
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(a) Bab 1. Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan. 

(b) Bab 2. Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas teori yang melandasi permasalahan skripsi serta 

penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam 

penelitian dan kerangka berpikir. 

(c) Bab 3. Metode Penelitian 

Bab ini meliputi metode penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

subjek penelitian, teknik penentuan subjek penelitian, jenis dan 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian, 

instrumen penelitian, analisis instrumen penelitian, analisis data 

kualitatif, dan teknik keabsahan data. 

(d) Bab 4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

(e) Bab 5. Penutup 

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran dalam penelitian. 

(3) Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 



 
 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

2.1.1.1 Teori Belajar Ausubel 

David Ausubel sebagai pelopor aliran kognitif mengemukakan teori 

belajar bermakna (meaningful learning). Menurut Dahar (1996) dalam Anni 

(2012: 174), belajar bermakna adalah suatu proses mengaitkan informasi baru 

dengan konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 

seseorang. Faktor paling penting yang mempengaruhi belajar yakni apa yang 

telah diketahui peserta didik. Pernyataan ini yang menjadi inti dari teori 

belajar Ausubel. Dengan demikian, agar terjadi belajar bermakna, konsep baru 

atau informasi baru harus digabungkan dengan konsep-konsep yang sudah ada 

dalam struktur kognitif peserta didik (asimilasi), peserta didik harus 

menyesuaikan diri dengan informasi baru yang diterima (akomodasi). 

David Ausubel membedakan antara belajar menghafal dengan belajar 

bermakna. Pada belajar menghafal, peserta didik menghafalkan materi yang 

sudah diperolehnya, tetapi pada belajar bermakna, materi yang sudah 

diperoleh tersebut dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajar lebih 

dimengerti. Kekuatan belajar bermakna adalah sebagai berikut. 

(1) Pengetahuan baru lebih lama diingat.
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(2) Memudahkan belajar untuk pengetahuan yang serupa. 

(3) Pengetahuan yang terlupa meninggalkan efek dalam struktur kognitif 

sehingga dapat dipanggil kembali. 

Teori belajar Ausubel sangat mendukung pembelajaran bangun ruang 

kubus dan balok ditinjau dari karakter cara berpikir peserta didik. Teori ini 

menjadi dasar peneliti untuk melakukan pembelajaran bermakna dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakter cara 

berpikir peserta didik.  

Selain itu pada penyampaiannya, peneliti menggunakan media sesuai 

dengan materi yang disampaikan berupa media visual berupa powerpoint

interaktif dan LKPD serta alat peraga matematika. Hal tersebut bertujuan 

supaya peserta didik dapat belajar bermakna sehingga sejalan dengan teori 

belajar Ausubel ini, bahwa dengan bermakna belajar lebih mengerti 

(Ruseffendi, E.T., 2006: 172). Hal ini akan memudahkan peserta didik dalam 

memahami prosedur dalam setiap menyelesaikan masalah setelah paham 

konsep awal, dan pada akhirnya peserta didik akan mendapatkan kemampuan 

koneksi matematis yang baik. 

2.1.1.2 Teori Belajar Piaget 

Belajar tidak hanya dalam hal memahami materi yang disampaikan 

oleh guru melalui pengalaman pribadi peserta didik. Namun pembelajaran 

juga menekankan pada sikap atau perilaku peserta didik. Perilaku tersebut 

ditunjukkan dalam suatu kerja sama dalam sebuah kelompok yang saling 
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membantu antar dua orang atau lebih sehingga mendorong belajar aktif dan 

interaksi sosial. Anni (2012: 171) mengemukakan tiga prinsip utama dalam 

pembelajaran menurut Piaget, yaitu: 

(1) Belajar Aktif 

Proses pembelajaran merupakan proses aktif, karena pengetahuan 

terbentuk dari dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan 

kognitif anak, perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan 

anak melakukan percobaan, memanipulasi simbol, mengajukan 

pertanyaan, menjawab, dan membandingkan penemuan sendiri dengan 

penemuan temannya.  

(2) Belajar Melalui Interaksi Sosial 

Piaget percaya bahwa belajar bersama akan membantu perkembangan 

kognitif anak, sehingga dalam belajar perlu diciptakan suasana yang 

memungkinkan terjadi interaksi di antara subjek belajar. Dengan interaksi 

sosial, perkembangan kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan, 

artinya khasanah kognitif anak akan diperkaya dengan berbagai macam 

sudut pandang dan alternatif. 

(3) Belajar Melalui Pengalaman Sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. 

Jika hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan 

kognitif anak cenderung mengarah ke verbalisme. 
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Dengan demikian keterkaitan penelitian ini dengan teori belajar Piaget 

yang terpenting adalah belajar lewat interaksi sosial yang bertujuan untuk 

mengembangkan keaktifan peserta didik dalam berdiskusi kelompok dan 

pembelajaran dengan pengalaman sendiri akan membentuk pembelajaran 

yang bermakna dengan memperhatikan karakter cara berpikir yang 

dimiliki oleh peserta didik. Teori ini menjadi dasar pemilihan strategi 

pembelajaran yang digunakan yaitu strategi pembelajaran heuristik. 

Strategi heuristik merupakan salah satu pembelajaran inkuiri yaitu 

pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk menemukan sendiri 

informasi dari materi yang dipelajari. 

2.1.1.3 Teori Belajar Brunner 

Pembelajaran dalam matematika merupakan pembelajaran yang tidak 

cukup disampaikan dengan materi saja, tetapi membutuhkan suatu media 

pembelajaran sebagai alat visualisasi. Media pembelajaran dapat membantu 

peserta didik dalam memahami materi, biasanya dikenal sebagai alat bantu 

belajar. Menurut Sugiarto (2013: 8) media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik untuk belajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar serta menjadikan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan mudah. Powerpoint interaktif, LKPD, dan alat peraga 

merupakan salah satu alat bantu belajar tersebut. 
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Jerome Brunner sebagaimana dikutip Suherman (2003: 43) 

mengungkapkan bahwa dalam proses belajar anak sebaiknya diberi 

kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). Namun, ada 

beberapa peristiwa dan benda yang tidak bisa dibawa dalam pembelajaran di 

kelas. Oleh karena itu, agar tetap memberikan pengetahuan mengenai konsep 

dan pemahaman secara optimal yang dibutuhkan oleh peserta didik, 

keberadaan penyajian powerpoint interaktif dapat berperan apalagi disajikan 

dengan pendekatan kontekstual dengan good question.

Selanjutnya Brunner melakukan pengamatan di sekolah-sekolah yang 

kemudian menghasilkan lima dalil, salah satunya adalah dalil pengaitan 

(Suherman, 2003: 44). Dalil ini menyatakan bahwa dalam matematika antara 

satu konsep dengan konsep lainnya terdapat hubungan yang erat, bukan saja 

dari segi isi, namun juga dari segi rumus-rumus yang digunakan. Materi yang 

satu mungkin merupakan prasyarat bagi yang lainnya, atau suatu konsep 

tertentu diperlukan untuk menjelaskan konsep lainnya (Suherman, 2003: 47). 

Hal itu sesuai dengan hierarki belajar Gagne yang terakhir yakni pemecahan 

masalah. Proses pemecahan masalah dilakukan dengan cara menghubung-

hubungkan beberapa kaidah, sehingga membentuk suatu kaidah yang lebih 

tinggi (Anni, 2012: 79). 

Teori Brunner digunakan dalam mempelajari struktur-struktur dari 

aspek kognitif agar anak dapat menemukan sendiri konsep yang dipelajari. 

Untuk dapat memahami suatu konsep maka dalam belajar anak harus dapat 
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memahami dan menganalisis pengetahuan baru sehingga dapat dicari 

kebermaknaannya dan kebenarannya dengan bahasa sendiri dan mampu 

mengaitkannya dengan pengetahuan sebelumnya. Teori ini menjadi penting, 

karena dalam penelitian ini pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti 

yakni mengembangkan kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan 

bantuan alat peraga matematika yang sesuai. 

2.1.1.4 Teori Van Hiele 

Van Hiele adalah seorang guru bangsa Belanda yang mengadakan 

penelitian dalam pengajaran geometri (Suherman, 2003: 51). Dalam 

pengajaran geometri terdapat teori belajar yang dikemukakan oleh Van Hiele 

(1954) yang menguraikan tahap-tahap perkembangan mental anak dalam 

geometri. Menurut Van Hiele, tiga unsur utama dalam pengajaran geometri 

yaitu waktu, materi pengajaran, dan metode pengajaran yang diterapkan, jika 

ditata secara terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir anak 

kepada tingkatan berpikir yang lebih tinggi.  

Van Hiele menyatakan bahwa terdapat lima tahap belajar anakdalam 

belajar geometri, yaitu tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, 

tahap deduksi, dan tahap akurasi yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

(1) Tahap Pengenalan 

Dalam tahap ini anak mulai belajar mengenai bentuk suatu geometri 

secara keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat 

dari bentuk geometri yang dilihatnya ini. Sebagai contoh, jika pada 
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seorang anak diperlihatkan sebuah kubus, ia belum mengetahui sifat-sifat 

atau keteraturan yang dimiliki oleh kubus tersebut. Ia belum menyadari 

bahwa kubus mempunyai sisi-sisi yang merupakan bujursangkar, bahwa 

sisinya ada 6, rusuknya ada 12 dan lain-lain (Suherman, 2003: 51). 

(2) Tahap Analisis 

Pada tahap ini anak sudah mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki bentuk 

geometri yang diamatinya. Ia sudah mampu menyebutkan keteraturan 

yang terdapat pada benda geometri itu.  

(3) Tahap Pengurutan 

Pada tahap ini anak sudah mulai mampu melaksanakan penarikan 

kesimpulan yang kita kenal dengan sebutan berpikir deduktif. Namun 

kemampuan ini belum berkembang secara penuh. Satu hal yang perlu 

diketahui adalah anak pada tahap ini sudah mampu mengurutkan.  

(4) Tahap Deduksi 

Dalam tahap ini anak sudah mampu menarik kesimpulan secara deduktif, 

yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-

hal yang bersifat khusus. Demikian pula ia telah mengerti betapa 

pentingnya peranan unsur-unsur yang tidak didefinisikan, di samping 

unsur-unsur yang didefinisikan. Misalnya anak sudah mulai memahami 

dalil. Selain itu, pada tahap ini anak sudah mulai mampu menggunakan 

aksioma atau postulat yang digunakan dalam pembuktian. 
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(5) Tahap Akurasi 

Dalam tahap ini anak sudah mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan 

dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Misalnya ia 

mengetahui pentingnya aksioma-aksioma atau postulat-postulat dari 

geometri Euclid. Tahap akurasi merupakan tahap berpikir yang tinggi, 

rumit, dan kompleks (Suherman, 2003: 53). 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik tingkat SMP, oleh karena 

itu dalam melaksanakan pembelajaran perlu memperhatikan tahap berpikir 

peserta didik. Peserta didik tingkat SMP pada umumnya telah mencapai tahap 

pengurutan, sehingga dalam pembelajaran yang dilaksanakan diawali dengan 

penyajian bentuk-bentuk geometri yang kemudian dikenalkan sifat-sifatnya, 

dan pada tahap berpikirnya mereka bisa mengurutkan bentuk-bentuk geometri 

yang satu sama lain berhubungan. 

2.1.2 Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan isi Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar(2006: 145) menyebutkan bahwa 

pembelajaran matematika memiliki tujuan sebagai berikut. 

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

menggunakan konsep dan algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. 

(2) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam menyelesaikan masalah, dan mampu 

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 
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(3) Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik 

dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam 

pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika 

(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperolehtermasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (dunia nyata).

(4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 

(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

 Pembelajaran matematika dalam penelitian ini menggunakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berdasarkan Peraturan Bersama Direktur 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Direktur Jenderal Pendidikan Menengah Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 5496/C/KR/2014 dan Nomor 7915/D/KP/2014 

Tentanf Teknis Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 Pada 

Jenjang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah berikut cara konversi penilaian 

SMP ke skala 100. Rentang angka (1) 87,8 s.d. 100,0 konversi huruf A; (2) 62,8 s.d. 

87,7 konversi huruf B; (3) 37,8 s.d. 62,7 konversi huruf C; dan (4) 25,0 s.d. 37,7 

konversi huruf D.  
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 Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti melakukan penilaian untuk tes 

kemampuan koneksi matematis dengan kriteria penilaian sebagai berikut: (1) 86 s.d. 

100 kategori sangat baik; (2) 78 s.d. 85 kategori baik; (3) 60 s.d. 77 kategori cukup; 

dan (4) 0 s.d. 59 kategori kurang. Penilaian ini disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik di sekolah penelitian. 

2.1.3 Model Pembelajaran CORE 

Model CORE mencakup empat elemen yaitu connect, organize, reflect, dan

extend (Calfee et. al, 2004: 21). Pertama, peserta didik mengaitkan apa yang telah 

diketahuinya tentang sebuah topik dengan pengetahuan baru atau pengalaman. 

Kemudian mengorganisasikan informasi dari banyak sumber ke dalam kesatuan yang 

koheren. Setelah itu mereka merefleksi kumpulan bahan yang didapatkan dari 

pembelajaran yang sudah dilaluinya. Terakhir, melengkapi tugas atau memperluas 

pengetahuannya dengan kuis dan latihan soal. 

Menurut Rokhaeni dalam Studi Kuasi Eksperimen yang dilakukannya, model 

pembelajaran CORE dapat menjembatani peserta didik untuk mengenali representasi 

ekuivalen dari konsep yang sama, mengenali hubungan prosedur matematika suatu 

representasi ke prosedur representasi lain yang ekuivalen, menggunakan dan menilai 

keterkaitan antar topik matematika dan keterkaitan topik di luar matematika, dan 

menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 

mempengaruhi kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

Model pembelajaran CORE akan digunakan dalam penelitian ini untuk 

membantu belajar mengoneksikan (mengaitkan) ide maupun konsep dalam 
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matematika, konsep matematika dengan bidang ilmu lain, dan mengaitkan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran CORE adalah model 

pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk mengaktifkan peserta didik 

dalam membangun pengetahuannya sendiri (Azizah et al., 2012: 102). 

2.1.4 Kemampuan Koneksi Matematis 

“The  mathematical  connections  ability  is  one  of  the  very  useful learning  

objectives  for  students  since mathematics  topic  is  interrelated to  each  other  as  

well  as  to  other  disciplines” (Rohendi dan Jojon, 2013). Kemampuan koneksi 

matematis merupakan kemampuan yang sangat bermanfaat untuk murid untuk 

mengaitkan antar konsep dan antar disiplin ilmu dengan baik. Menurut Mhlolo (2012: 

176), standar pendidikan di seluruh dunia merekomendasikan untuk memungkinkan 

peserta didik mengenali dan membuat koneksi antara ide-ide matematika. 

“…making of connectionsis important activity for both teachers and learners 

in classrooms where teaching is aimed at building mathematical understanding” 

(Mousley, 2004).Hal ini sejalan dengan pengamatan Brunner di sekolah-sekolah yang 

dikenal dengan dalil konektivitas. Brunner menyatakan bahwa dalam matematika, 

antar konsep dengan konsep lainnya terdapat hubungan yang erat, bukan saja dari 

segi isi, namun juga dari segi rumus-rumus yang digunakan. Materi yang satu 

mungkin merupakan prasyarat bagi materi yang lain, atau suatu konsep tertentu 

diperlukan untuk menjelaskan konsep lainnya (Suherman, 2003: 47). Karena koneksi 

adalah prinsip dasar dalam matematika (Mwakapenda, 2008: 189)  
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 Kemampuan koneksi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menghubungkan ide-ide matematik. Peserta didik menunjukkan kemampuan koneksi 

matematika ketika mereka memberikan bukti bahwa mereka dapat memenuhi 

indikator koneksi matematis menurut NCTM (2000: 64) yaitu “… mathematical 

connections in the rich interplay among mathematical topics, in contexts that relate 

mathematics to other subjects, and in their own interests and experience.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, koneksi matematis terbagi ke dalam tiga aspek 

kelompok koneksi, yaitu: 

(1) koneksi antar topik matematika, 

(2) koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan 

(3) koneksi dengan dunia nyata peserta didik/koneksi dengan kehidupan sehari-hari. 

 Sedangkan indikator koneksi matematis menurut Linda M. Gojak (NCTM, 

2013) sebagai berikut. 

(1) Mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan-gagasan 

dalam matematika. 

(2) Memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan 

dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren. 

(3) Mengenali dan menerapkan matematika dalam bentuk konteks-konteks di luar 

matematika. 

 Hal tersebut sejalan dengan silabus matematika Singapura (2006), 

sebagaimana dikutip oleh Kaur (2012: 134) yang menyatakan bahwa koneksi 

matematis adalah kemampuan untuk melihat dan menghubungkan antar ide dalam 
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matematika, antara matematika dan mata pelajaran lain, dan antara matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. Indikator koneksi matematis menurut Ministry of 

Education Singapore (2013: 32) sebagai berikut. 

(1) Membuat koneksi dalam matematika. 

(2) Membuat koneksi antara matematika dan dunia nyata. 

 Sedangkan menurut Sumarmo sebagaimana dikutip oleh Rohendi dan Jojon 

(2013: 19) menyatakan bahwa koneksi matematis merupakan kegiatan yang meliputi: 

(1) menemukan hubungan dari berbagai representasi tentang konsep dan prosedur 

matematika; 

(2) memahami hubungan antar topik matematika; 

(3) mampu menggunakan matematika dalam menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari; 

(4) memahami representasi konsep yang ekuivalen; 

(5) menemukan hubungan antara prosedur satu dengan yang lainnya yang ekuivalen; 

(6) menggunakan koneksi antara matematika dengan matematika sendiri maupun 

dengan ilmu yang lainnya. 

 Dari pengertian dan indikator koneksi matematis tersebut, maka diperoleh 

pengertian bahwa kemampuan koneksi matematika merupakan kemampuan untuk 

menghubungkan ide-ide dalam matematika, matematika dan bidang ilmu lain, dan 

matematika dengan kehidupan dunia nyata. Sedangkan indikator kemampuan koneksi 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan uraian di atas yakni (1) 

mampu mengaitkan antar topik dalam matematika; (2) mampu mengaitkan antara 
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matematika dengan disiplin ilmu lain; dan (3) mampu mengaitkan antara matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. Untuk dapat mengidentifikasi indikator tersebut 

peneliti memilih tiga sub indikator yang digunakan untuk melakukan penilaian yaitu 

(1) menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan; (2) menuliskan konsep yang 

mendasari jawaban dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah; dan (3) 

menuliskan simpulan jawaban.  

2.1.5  Karakter Cara Berpikir Peserta didik 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat atau ciri 

khusus. Sedangkan karakter cara berpikir peserta didik merupakan ciri khusus yang 

dimiliki peserta didik untuk memikirkan sesuatu. Salah satu teori yang menjelaskan 

tentang karakter cara berpikir dikembangkan oleh Anthony Gregorc dalam DePorter 

dan Hernacki (2003: 124) yang membagi peserta didik ke dalam beberapa tipe 

karakter cara berpikir yaitu sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan 

acak abstrak. Orang yang termasuk dalam kategori sekuensial merupakan orang yang 

cenderung memiliki dominasi otak kiri, sedangkan orang yang termasuk dalam tipe 

acak merupakan orang yang cenderung memiliki dominasi otak kanan. 

 DePorter dan Hernacki (2003: 128) mengemukakan karakter dari masing-

masing tipe tersebut sebagai berikut. 

2.1.5.1 Karakteristik Sekuensial Konkret (SK)

(a) Peserta didik SK berpegang pada kenyataan dan proses informasi yang teratur, 

linear, dan sekuensial atau menghubung-hubungkan. 
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(b) Realitas dapat mereka ketahui melalui panca indera mereka, yakni indera 

penglihatan, peraba, pendengaran, perasa, dan penciuman. 

(c) Peserta didik SK memperhatikan dan mengingat realitas dengan mudah dan 

mengingat fakta, informasi, dan rumus khusus dapat diingat secara mudah. 

(d) Catatan atau makalah adalah cara yang baik bagi peserta didik SK untuk 

belajar. 

(e) Peserta didik SK mengatur tugas-tugas menjadi proses tahap demi tahap dan 

berusaha keras untuk mendapatkan kesempurnaan pada setiap tahap. 

(f) Peserta didik SK menyukai pengarahan dan prosedur khusus. 

2.1.5.2 Karakteristik Sekuensial Abstrak (SA)

(a) Realitas bagi peserta didik SA adalah teori metafisis dan pemikiran abstrak. 

(b) Peserta didik SA suka berpikir dalam konsep dan menganalisis informasi. 

(c) Peserta didik SA sangat menghargai orang-orang dan peristiwa yang teratur 

rapi. 

(d) Menemukan kata kunci atau detail-detail penting adalah mudah bagi tipe ini 

seperti titik-titik kunci dan detail-detail penting. 

(e) Proses berpikir peserta didik SA: logis, rasional, dan intelektual. 

(f) Aktivitas favorit peserta didik SA adalah membaca dan jika suatu proyek 

perlu diteliti, mereka akan melakukannya dengan mendalam. 

(g) Peserta didik SA ingin mengetahui sebab-sebab di balik akibat dan memahami 

teori serta konsep. 
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2.1.5.3 Karakteristik Acak Konkret (AK)

(a) Peserta didik AK memiliki sikap eksperimental yang diikuti perilaku yang 

kurang terstruktur. 

(b) Peserta didik AK berpegang pada realitas tetapi melakukan pendekatan coba 

salah (trial and error). Oleh karena itu, biasanya peserta didik AK melakukan 

lompatan intuitif untuk pemikiran kreatif yang sebenarnya. 

(c) Peserta didik AK memiliki dorongan kuat untuk menemukan alternatif dan 

mengerjakan sesuatu dengan cara mereka sendiri. 

(d) Bagi peserta didik AK, waktu bukanlah prioritas sehingga mereka cenderung 

tidak memperdulikan waktu jika sedang dalam situasi yang menarik. 

(e) Berorientasi pada proses daripada hasil, akibatnya proyek-proyek sering kali 

tidak berjalan sesuai dengan yang mereka rencanakan. 

2.1.5.4 Karakteristik Acak Abstrak (AA)

(a) Bagi peserta didik AA, dunia “nyata” adalah dunia perasaan dan emosi. 

Mereka tertarik pada nuansa dan sebagian lagi cenderung pada mistisisme. 

(b) Peserta didik AA menyerap ide-ide, informasi dan mengaturnya dengan 

refleksi (lamban tetapi tepat). Kadang-kadang hal ini memakan waktu lama 

sehingga orang lain tidak menyangka bahwa peserta didik AA mempunyai 

reaksi atau pendapat. 

(c) Peserta didik AA mengingat dengan baik jika informasi dipersonifikasi. 
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(d) Perasaan peserta didik AA dapat meningkatkan atau mempengaruhi belajar 

mereka. 

(e) Peserta didik AA merasa dibatasi jika berada di lingkungan yang sangat 

teratur. 

(f) Peserta didik AA suka berada di lingkungan yang tidak teratur dan 

berhubungan dengan orang-orang. 

(g) Peserta didik AA mengalami peristiwa secara holistik. Mereka perlu melihat 

keseluruhan gambar sekaligus, bukan bertahap, sehingga mereka sangat 

terbantu jika mengetahui bagaimana sesuatu terhubung dengan 

keseluruhannya sebelum masuk ke dalam detail. 

DePorter dan Hernacki (2003: 142) mengemukakan bahwa keempat karakter 

cara berpikir tersebut tidak ada salah satu yang lebih baik daripada yang lainnya,

hanya berbeda saja, tetapi meskipun demikian karakter cara berpikir ini 

mempengaruhi keberhasilan seseorang karena karakter cara berpikir ini 

mempengaruhi seseorang dalam menentukan langkah-langkah untuk mencapai 

tujuannya. 

 Selain mengemukakan keempat karakter cara berpikir tersebut, DePorter dan 

Hernacki (2003: 129) juga mengemukakan berbagai saran dan kiat untuk 

mengoptimalisasikan hasil yang ingin dicapai oleh orang dengan masing-masing 

karakternya.  

2.1.5.5 Saran dan Kiat untuk Peserta Didik SK 

(a) Bangun kekuatan organisasional. 



35
 

 

(b) Ketahui semua detail yang diperlukan. 

(c) Pecah-pecah tugas yang dimiliki menjadi beberapa tahap. 

(d) Atur lingkungan kerja yang teratur. 

2.1.5.6 Saran dan Kiat untuk Peserta didik SA

(a) Latih logika Anda. 

(b) Kembangkan kecerdasan Anda. 

(c) Upayakan keteraturan. 

(d) Analisislah orang-orang yang berhubungan dengan Anda. 

2.1.5.7 Saran dan Kiat untuk Peserta Didik AK

(a) Gunakan kemampuan divergen Anda yang lain. 

(b) Siapkan diri Anda untuk memecahkan masalah. 

(c) Periksa waktu Anda. 

(d) Terimalah kebutuhan Anda untuk berubah. 

(e) Carilah dukungan. 

2.1.5.8 Saran dan Kiat untuk Peserta Didik AA

(a) Gunakan kemampuan alamiah yang dimiliki untuk bekerja sama dengan yang 

lain. 

(b) Ketahuilah berapa kuat emosi mempengaruhi konsentrasi Anda dan 

berusahalah untuk mengendalikannya. 

(c) Bangun kekuatan belajar dengan berasosiasi. 

(d) Lihatlah gambaran besar. 
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(e) Waspadalah terhadap waktu. 

(f) Gunakan isyarat-isyarat visual. 

Seorang pembimbing program SuperCamp di California bernama John Parks 

Le Tellier dalam DePorter dan Hernacki (2003: 124) merancang suatu tes untuk 

menentukan termasuk dalam karakter cara berpikir yang mana seorang peserta didik 

tersebut. Langkah-langkah untuk tes tersebut sebagai berikut. 

(1) Peserta didik diminta membaca setiap kelompok yang terdiri dari empat kata. 

(2) Peserta didik diminta memilih dua kata dari empat kata yang paling sesuai untuk 

menggambarkan dirinya. Tak ada jawaban benar atau salah. Setiap peserta didik 

akan memberikan jawaban yang berbeda, yang penting adalah bersikap jujur. 

(3) Setelah peserta didik menyelesaikan setiap butir tes tersebut, huruf-huruf dari kata 

yang dipilih dilingkari pada setiap nomor dalam empat kolom yang disediakan. 

(4) Jawaban pada kolom I, II, III, dan IV dijumlahkan dan kemudian pada masing-

masing kolom dikalikan dengan empat. 

(5) Kotak dengan jumlah terbesar itulah yang menunjukkan cara berpikir peserta 

didik tersebut. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakter cara berpikir peserta 

didik adalah ciri khusus yang dimiliki peserta didik untuk mengolah informasi yang 

digunakan untuk menentukan keberhasilan belajarnya. Karakter cara berpikir peserta 

didik dibagi menjadi empat tipe yakni sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak 

(SA), acak konkret (AK), dan acak abstrak (AA). 

2.1.6 Ketuntasan 
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 Ketuntasan merupakan batas minimal nilai maupun presentase 

keberhasilanyang harus dicapai dalam suatu pembelajaran. Ketuntasan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kriteria ketuntasan minimal. Kriteria 

ketuntasan minimal atau KKM merupakan kriteria paling rendah untuk menyatakan 

peserta didik mencapai ketuntasan. Menurut Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007, 

KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan.  

 Menurut Departemen Pendidikan Nasional, fungsi KKM sebagai berikut. 

(1) Sebagai acuan bagi pendidik dlam menilai kompetensi peserta didik dan 

kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. 

(2) Sebagai acuan bagi peserta didik untuk menyiapkan diri mengikuti penilaian 

pendidik. 

(3) Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan evaluasi 

program pembelajaran di sekolah. 

(4) Merupakan kontak paedagogik antara pendidik dengan peserta didik dan setara 

pendidikan dengan masyarakat. 

(5) Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiap mata 

pelajaran. 

 Ketuntasan belajar peserta didik adalah pencapaian peserta didik setelah 

memperoleh pembelajaran yang diamati dari tes hasil belajar peserta didik. Pada 

penelitian ini, ketuntasan belajar peserta didik dilihat dari kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) individual. KKM untuk peserta didik pada pembelajaran geometri materi 
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bangun ruang kubus dan balokdinyatakan tuntas apabila nilai hasil belajar yang 

diperolehnya mencapai 

2.1.7 Materi Bangun Kubus dan Balok 

2.1.7.1 Kubus 

2.1.7.1.1 Pengertian Kubus 

Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan 

semua rusuknya sama panjang (Agus, 2007: 184).  

2.1.7.1.2 Unsur-Unsur Kubus 

Unsur-unsur yang dimiliki oleh kubus ABCD.EFGH pada gambar 2.2 

sebagai berikut. 

a. Sisi/ Bidang 

Sisi kubus adalah bidang yang membatasi suatu kubus. Dari gambar 2.2 

terlihat bahwa kubus ABCD.EFGH memiliki enam sisi berbentuk persegi. 

Keenam sisi tersebut adalah ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE 

Gambar 2.1 Kubus
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(sisi depan), DCGH (sisi belakang), BCGF (sisi samping kanan), dan ADHE 

(sisi samping kiri). Kubus memiliki tiga pasang sisi yang kongruen. Ketiga 

pasang sisi tersebut adalah ABFE dengan DCGH, ABCD dengan EFGH, dan 

BCGF dengan ADHE. 

b. Rusuk 

Perpotongan dua sisi berupa ruas garis disebut rusuk (Kusni, 2013: 2). Kubus 

ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk. Rusuk-rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 

AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, dan DH. 

c. Titik Sudut 

Perpotongan tiga rusuk disebut titik sudut (Kusni, 2013: 2). Kubus 

ABCD.EFGH memiliki delapan titik sudut yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

Gambar 2.2 Sisi Kubus

Gambar 2.3 Rusuk Kubus
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d. Diagonal Bidang 

Diagonal bidang adalah ruas garis yangtitik akhirnya (endpoint)

merupakandua titik sudut yang saling “berhadapan” pada satu bidang. Yang 

dimaksud “berhadapan” yakni dua sinar garis pembentuk sudut tidak terletak 

pada garis yang sama.. Jadi ada 12 diagonal bidang pada kubus ABCD.EFGH 

yaitu AC, BD, EG, FH, BG, CF, AH, DE, BE, AF, CH, dan DG. 

  

e. Diagonal Ruang 

Diagonal ruang adalah ruas garis yang titik akhirnya (endpoint)merupakan 

dua titik sudut dari tiga bidang berpotongan yang saling “berhadapan” di 

dalam bangun ruang. Yang dimaksud dua titik sudut yang “berhadapan” 

adalah titik dari suatu sudut yang dibentuk oleh tiga bidang dan tidak terletak 

pada satu bidang.  Jadi ada empat diagonal ruang pada kubus ABCD.EFGH 

yaitu CE, AG, BH, dan DF. 

Gambar 2.4 Titik Sudut Kubus

Gambar 2.5 Diagonal Bidang Kubus
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f. Bidang Diagonal

Bidang diagonal balok adalah bidang yang dibentuk oleh dua diagonal bidang 

yang sejajar beserta dua rusuk balok yang sejajar. Jadi ada enam bidang 

diagonal balok ABCD.EFGH yaitu ACGE, BDHF, BCHE, ADGF, ABGH, 

dan CDEF.  

2.1.7.1.3 Jaring-Jaring Kubus 

Jaring-jaring kubus adalah gabungan region yang dibatasi oleh daerah 

persegi yang kongruen dengan aturan tertentu. Enam persegi yang kongruen 

apabila disusun belum tentu merupakan jaring-jaring kubus. Susunan persegi 

tersebut merupakan jaring-jaring kubus apabila model jaring-jaring dilipat 

Gambar 2.6 Diagonal Ruang Kubus

Gambar 2.7 Bidang Diagonal Kubus
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keenam persegi dapat membentuk model bangun kubus. Banyaknya model jaring-

jaring kubus ada 11, gambar 2.8 merupakan model jaring-jaring kubus. 

2.1.7.1.4 Luas Kubus 

Luas kubus adalah luas jaring-jaring kubus.  

 

Misalkan panjang rusuk kubus adalah s seperti pada gambar 2.9.

Dengan demikian diperoleh luas kubus merupakan enam persegi yang kongruen.  

Gambar 2.8 Jaring-jaring Kubus

Gambar 2.9 Kubus dan Jaring-Jaring Kubus
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Luas kubus     = luas jaring-jaring kubus 

=

=

= . 

Jadi luas kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 

2.1.7.1.5 Volume Kubus 

Volume ruang kubusadalah himpunan titik dalam ruang yang dibatasi 

oleh kubus yang selanjutnya disebut volume kubus. Volume kubus dapat 

ditentukan dengan mengalikan panjang rusuk kubus sebanyak tiga kali, sehingga 

diperoleh volume kubus = . Jadi volume kubus dapat dinyatakan 

sebagai berikut. 

2.1.7.2 Balok 

2.1.7.2.1 Pengertian Balok 

Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang bidang persegi 

panjang yang kongruen. 

Luas kubus =  

Volume kubus =  
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2.1.7.2.2 Unsur-Unsur Balok 

Unsur-unsur yang dimiliki oleh balok ABCD.EFGH pada gambar 2.11 

sebagai berikut. 

a. Sisi/ Bidang 

Sisi balok adalah bidang yang membatasi balok. Dari gambar 2.11 terlihat 

bahwa balok ABCD.EFGH memiliki enam sisi berbentuk persegi panjang. 

Keenam sisi tersebut adalah ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE 

(sisi depan), DCGH (sisi belakang), BCGF (sisi samping kanan), dan ADHE 

(sisi samping kiri). Balok memiliki tiga pasang sisi yang “berhadapan” yang 

sama bentuk dan ukurannya. Ketiga pasang sisi tersebut adalah ABFE dengan 

DCGH, ABCD dengan EFGH, dan BCGF dengan ADHE. 

b. Rusuk 

Gambar 2.10 Balok

Gambar 2.11 Sisi Balok
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Perpotongan dua sisi berupa ruas garis disebut rusuk (Kusni, 2013: 2). Balok 

ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk. Rusuk-rusuk balok ABCD.EFGH adalah 

AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, dan DH. 

c. Titik Sudut 

Perpotongan tiga rusuk disebut titik sudut (Kusni, 2013: 2). Balok 

ABCD.EFGH memiliki delapan titik sudut yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

d. Diagonal Bidang 

Diagonal bidang adalah ruas garis yangtitik akhirnya (endpoint) merupakan 

dua titik sudut yang saling “berhadapan” pada satu bidang. Yang dimaksud 

“berhadapan” yakni dua sinar garis pembentuk sudut tidak terletak pada garis 

yang sama. Jadi ada 12 diagonal bidang pada balok ABCD.EFGH yaitu AC, 

BD, EG, FH, BG, CF, AH, DE, BE, AF, CH, dan DG. 

e. Diagonal Ruang 

Gambar 2.12 Rusuk Balok

Gambar 2.13 Titik Sudut Balok

Gambar 2.14 Diagonal Bidang Balok
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Diagonal ruang adalah ruas garis yang titik akhirnya (endpoint)merupakan 

dua titik sudut dari tiga bidang berpotongan yang saling “berhadapan” di 

dalam bangun ruang. Yang dimaksud dua titik sudut yang “berhadapan” 

adalah titik dari suatu sudut yang dibentuk oleh tiga bidang dan tidak terletak 

pada satu bidang.  Jadiada empat diagonal ruang pada balok ABCD.EFGH 

yaitu CE, AG, BH, dan DF. 

f. Bidang Diagonal 

Bidang diagonal balok adalah bidang yang dibentuk oleh dua diagonal bidang 

yang sejajar beserta dua rusuk balok yang sejajar. Jadi ada enam bidang 

diagonal balok ABCD.EFGH yaitu ACGE, BDHF, BCHE, ADGF, ABGH, 

dan CDEF.  

2.1.7.2.3 Jaring-Jaring Balok 

Gambar 2.15 Diagonal Ruang Balok

Gambar 2.16 Bidang Diagonal Balok
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Jaring-jaring balokadalah gabungan region yang dibatasi oleh daerah 

persegi panjang yang kongruen dengan aturan tertentu. Susunan persegi panjang 

merupakan jaring-jaring balok apabila model jaring-jaring dilipat keenam persegi 

dapat membentuk model bangun balok. Banyaknya model jaring-jaring balok ada 

11, gambar 2.17 merupakan model jaring-jaring balok. 
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2.1.7.2.4 Luas Balok 

Luas balok adalah luas jaring-jaring balok. 

Misalkan rusuk-rusuk pada balok diberi nama: p (panjang), l (lebar), 

dan t (tinggi) seperti pada gambar 2.18. Luas balok sebagai berikut. 

Luas balok = luas persegi panjang 1 + luas persegi panjang 2 + luas persegi 

panjang 3 + luas persegi panjang 4 + luas persegi panjang 5 + luas 

persegi panjang 6 

=

=

=

Gambar 2.18 Luas Balok

Gambar 2.17 Jaring-jaring Balok

t

p
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=

Jadi luas balok dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 

2.1.7.2.5 Volume Balok 

Volume ruang balok adalah himpunan titik dalam ruang yang dibatasi 

oleh balok yang selanjutnya disebut volume balok.Volume balok dihitung dengan 

mengalikan luas alasnya dengan tinggi balok.  

Berikut rumus volume balok.

2.1.8 Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Layuna (2015) dengan judul “Keefektifan Pembelajaran Model CORE dengan 

Asesmen Proyek Terhadap Kemampuan Koneksi dan Disposisi Matematis Peserta 

didik Kelas VIII Materi Geometri” dengan simpulan sebagai berikut.

(1) Kemampuan koneksi matematis peserta didik yang memperoleh materi 

pembelajaran model CORE dengan asesmen proyek dapat mencapai ketuntasan 

belajar. 

(2) Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara peserta didik yang 

memperoleh materi pembelajaran model pembelajaran CORE dengan asesmen 

proyek, peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran model pembelajaran 

Luas balok =  

Volume balok =  
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CORE, dan peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran model 

ekspositori, serta kemampuan koneksi matematis peserta didik yang memperoleh 

materi pembelajaran model pembelajaran CORE dengan asesmen proyek yang 

paling baik. 

(3) Terdapat perbedaan disposisi matematis antara peserta didik yang memperoleh 

materi pembelajaran model CORE dengan asesmen proyek, peserta didik yang 

memperoleh materi pembelajaran model pembelajaran CORE dengan asesmen  

proyek, peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran model pembelajaran 

CORE, dan peserta didik yang memperoleh materi pembelajaran model 

ekspositori, serta disposisi matematis peserta didik yang memperoleh materi 

pembelajaran model pembelajaran CORE dengan asesmen proyek yang paling 

baik. 

 Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan penelitian berikut. 

(1) Azizah et al., (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Model CORE Bernuansa Konstruktivistik untuk 

Meningkatkan Kemampaun Koneksi Matematis” dengan simpulan bahwa 

pembelajaran dengan model CORE berlangsung efektif yang ditunjukkan dengan 

nilai rata-rata kelas 73 dan terdapat 87,5% peserta didik melampaui batas nilai 

KKM sebesar 70. Selain itu diketahui bahwa kemampuan koneksi matematis 

peserta didik kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model 

CORE lebih baik daripada kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas 

control yang memperoleh pembelajaran dengan model ekspositori.  
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(2) Al Iza (2016) dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Peserta 

didik Kelas VIII Melalui Model Pembelajaran Advance Organizer Berdasarkan 

Gaya Berpikir” berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa: (1) peserta didik acak abstrak paling banyak jumlahnya di kelas VIII A, 

(2) peserta didik tipe sekuensial konkret mampu melaksanakan tahap menuliskan 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk model matematika secara sistematis, cermat 

dalam menjawab konsep yang digunakan untuk menjawab serta belum tentu 

mampu menuliskan hubungan antar objek dan konsep matematika, (3) peserta 

didik tipe sekuensial abstrak mampu melaksanakan tahap menuliskan kehidupan 

sehari-hari dalam bentuk model matematika secara sistematis, mampu menuliskan 

konsep lain yang mendasri jawaban serta hubungan antar objek dan konsep 

matematika, (4) peserta didik tipe acak konkret mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan, belum tentu mampu melaksanakan tahap menuliskan 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk model matematika secara sistematis, belum 

tentu mampu menuliskan konsep lain yang mendasari jawaban serta belum tentu 

mampu menuliskan hubungan antar objek dan konsep matematika, 5) peserta 

didik tipe acak abstrak mampu melaksanakan tahap menuliskan kehidupan sehari-

hari dalam bentuk model matematika secara sistematis, belum tentu mampu 

menuliskan konsep lain yang mendasari jawaban selain itu belum tentu mampu 

menuliskan hubungan antar objek dan konsep matematika. 

2.2 Kerangka Berpikir 
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 Karakteristik matematika adalah bersifat abstrak. Sifat abstrak ini 

menyebabkan banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami, 

mempelajari, dan menyelesaikan soal matematika dan hanya terpaku pada buku 

pembelajaran yang mereka terima. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 

(2006: 139) menyatakan bahwa pembelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik mulai sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. Pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 

Wedarijaksa, guru biasanya menggunakan model pembelajaran langsung dan sesekali 

menggunakan model pembelajaran kooperatifdalam menyampaikan materi. Guru 

melakukan ceramah, latihan soal, tanya jawab, dan penugasan. Akan tetapi, peserta 

didik masih terlihat kurang aktif dalam melakukan aktivitas belajar dan menyebabkan 

hasil belajar beberapa peserta didik pada mata pelajaran matematika belum mencapai 

KKM yang ditentukan oleh sekolah. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan 

upaya pengembangan pembelajaran yang tepat. 

 Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 

mengoneksikan memori tentang apa yang telah mereka pelajari dan yang sedang 

mereka pelajari adalah model pembelajaran CORE (connect, organize, reflect, and 

extend). Apabila prosedur dalam model pembelajaran CORE dilakukan dengan benar, 

maka peserta didik akan terlibat aktif dalam pembelajaran. Layuna (2015: 39) 

menyebutkan bahwa terdapat empat hal utama dalam model pembelajaran CORE 

yaitu (1) diskusi menentukan koneksi untuk belajar; (2) diskusi membantu 
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mengorganisasikan pengetahuan; (3) diskusi yang baik dapat meningkatkan berpikir 

reflektif; dan (4) diskusi dapat memperluas pengetahuan peserta didik. Dengan 

adanya diskusi tersebut, maka peserta didik bisa aktif bertanya dan menyampaikan 

pendapatnya dengan mengoneksikan materi yang telah mereka peroleh sehingga 

mampu untuk menyelesaikan sebuah masalah. 

 Dalam menyelesaikan sebuah masalah, peserta didik memerlukan pemikiran 

untuk dapat mengolah informasi yang diperolehnya. Oleh karena itu, peserta didik 

dengan cara berpikir yang berbeda akan menyelesaikan masalah dengan cara yang 

berbeda pula, sehingga prestasi belajar yang dicapai setiap peserta didik belum tentu 

sama. Perbedaan ini salah satunya dipengaruhi oleh karakter cara berpikir peserta 

didik. Karakter cara berpikir peserta didik adalah cara khas yang digunakan seseorang 

dalam mengamati dan beraktivitas mental, yakni mengatur dan mengolah informasi 

(Lestanti, 2015: 47). Menurut Anthony Gregorc dalam DePorter dan Hernacki (2003) 

menyebutkan bahwa ada empat karakter cara berpikir peserta didik yaitu tipe 

Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak 

Abstrak (AA). 

 Secara umum peserta didik dengan tipe SK berpegang pada informasi yang 

teratur dengan cara menghubung-hubungkan dan mudah mengingat fakta, informasi, 

dan rumus. Catatan adalah cara yang baik bagi tipe SK untuk belajar. Sedangkan 

peserta didik tipe AK berpegang pada kenyataan namun juga melakukan percobaan 

trial and error, lebih berorientasi pada proses daripada hasil akhir, dan memiliki 

dorongan yang kuat untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri. 



54
 

 

Berdasarkan karakter yang dimiliki peserta didik tipe SK dan tipe AK tersebut, 

peneliti memilih metode penemuan. Menurut Suherman (2003: 242) metode 

penemuan menyajikan masalah untuk diselesaikan menggunakan trial and error,

sehingga peserta didik diharapkan benar-benar aktif belajar menemukan sendiri bahan 

yang dipelajarinya. Dalam penelitian ini, metode penemuan dilakukan dengan 

bantuan alat peraga matematika disertai lembar kerja peserta didik untuk menemukan 

rumus luas permukaan dan volume bangun ruang kubus dan balok. Hal ini dipilih 

dengan pertimbangan bahwa peserta didik tipe SK dan AK mempunyai 

kecenderungan lebih menyukai fakta dan kenyataan, sehingga pembelajaran geometri 

pada materi kubus dan balok diberikan dengan bantuan alat peraga luas dan volume 

bangun kubus dan balok. 

Bagi tipe SA, kenyataan adalah dunia pemikiran abstrak, berpikir dalam 

konsep, suka menganalisis informasi sebelum membuat keputusan dan menerapkan 

logika dalam penyelesaian masalah dengan baik. Peserta didik tipe SA mudah dalam 

menentukan titik kunci atau detail penting. Sedangkan peserta didik tipe AA 

berpegang pada dunia perasaan dan emosi mereka, sehingga mereka belajar sesuai 

dengan emosi mereka dan lebih suka berada dalam lingkungan yang kurang teratur, 

meskipun demikian mereka lebih menyukai pembelajaran di mana guru menjelaskan 

materi dengan gambaran abstrak yang detail. Berdasarkan karakter yang dimiliki 

peserta didik tipe SA dan tipe AA tersebut, peneliti memilih metode diskusi. Metode 

diskusi adalah carapenyajian materi pelajaran dengan tukar-menukar pendapat untuk 

mencari pemecahan permasalahan tentang suatu topik tertentu (Rianto, 2006: 55). 
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Sedangkan menurut Suherman (2003: 240), metode diskusi melibatkan pertukaran ide 

serta perasaan antara peserta didik dengan peserta didik dan antara peserta didik 

dengan guru. Hal ini dipilih dengan pertimbangan bahwa peserta didik tipe SA dan 

AA mempunyai kecenderungan lebih menyukai pemikiran abstrak, sehingga 

pembelajaran geometri pada materi kubus dan balok diberikan dengan bantuan 

lembar kerja luas dan volume bangun kubus dan balok saja. 

Metode pembelajaran untuk tipe SK dan tipe AK yakni metode penemuan,

dan metode pembelajaran tipe SA dan tipe AA yakni metode diskusi. Pemilihan 

metode yang berbeda dan perlakuan yang sedikit berbeda untuk subjek penelitian 

dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

kecenderungan cara berpikir yang subjek penelitian miliki. Hal ini merujuk pada teori 

strategi pembelajaran terbuka yang memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk memilih pembelajaran yang sesuai dengan dirinya. Dalam penelitian ini, 

peneliti mencoba untuk memfasilitasi hal tersebut dengan mempertimbangkan 

karakter cara berpikir peserta didik dan kecenderungan yang mereka miliki dengan 

karakter cara berpikir tersebut. Namun hanya mengambil sebagian peserta didik yakni 

subjek penelitian yang dipilih. Sedangkan pendekatan pembelajaran yang digunakan 

untuk semua tipe yakni pendekatan kontekstual. Pendekatan pembelajaran 

kontekstual adalah konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi 

yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta 

didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sehari-hari (Anni, 2012: 202). 
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 Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki peserta didik untuk menyelesaikan sebuah masalah. Oleh karena itu, penting 

bagi guru untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis peserta didik ditinjau 

dari karakter cara berpikir peserta didik. Hal tersebut bermanfaat bagi guru untuk 

merancang desain pembelajaran maupun tugas yang sesuai dengan karakter cara 

berpikir peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dan pembelajaran 

lebih bermakna.Kerangka berpikir secara singkat dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 
Kemampuan koneksi matematis 

merupakan salah satu kemampuan dasar 

matematika yang harus dimiliki oleh 

peserta didik.

Model CORE dapat mengembangkan 

kemampuan koneksi matematis dengan baik.

Model CORE terdiri dari empat elemen yaitu 

connect, organize, reflect, dan extend
(Calfee, et. al, 2004: 21). 

Kemampuan koneksi matematis 

peserta didik belum optimal.

Menurut NCTM (2000) menyebutkan bahwa terdapat lima kemampuan dasar 

matematika yaitu pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reasoning 
and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi 

( i )

Strategi heuristik digunakan agar peserta didik mencari dan 

menemukan informasi materi yang sedang dipelajari sehingga 

peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.
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Gambar 2.19 Kerangka Berpikir

Kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran CORE dengan strategi heuristik dan pendekatan kontekstual 

serta penggunaan metode yang disesuaikan dengan karakter cara berpikir dapat 

berkembang dengan baik (mencapai ketuntasan).

Tidak semua peserta didik mempunyai kemampuan koneksi matematis yang sama karena 

karakter cara berpikirnya berbeda. Menurut penelitian Anthony Gregorc (1984) bahwa 

karakter cara berpikir peserta didik dibedakan menjadi empat tipe yaitu: (1) sekuensial 

konkret (concrete sequential); (2) sekuensial abstrak (abstract sequential); (3) acak konkret 

(concrete random); (4) acak abstrak (abstract random).

Deskripsi kemampuan koneksi matematis peserta didik pada pembelajaran geometri dengan 

model pembelajaran CORE ditinjau dari karakter cara berpikir peserta didik.

1. Tipe SK dan tipe AK menggunakan metode 

penemuan.

2. Tipe SA dan tipe AA menggunakan metode 

diskusi.
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian ini diperoleh simpulan tentang deskripsi kemampuan 

koneksi matematis peserta didik untuk tiap karakter cara berpikir pada pembelajaran 

geometri dengan model CORE (connecting, organizing, reflecting, and extending)

dan penggunaan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakter cara berpikir 

peserta didik sebagai berikut. 

(1) Kecenderungan peserta didik dengan tipe sekuensial konkret pada tahap 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal dapat melakukannya 

dengan mudah yakni dengan membaca soal secara seksama dan menuliskannya 

dengan lengkap yang sistematis. Pada tahap itu mereka termasuk dalam kategori 

baik. Hal itu berkaitan erat jika pemikir sekuensial konkret berpegang pada 

kenyataan dan proses informasi dengan cara yang teratur, linear, dan sekuensial.  

Kecenderungan peserta didik dengan tipe sekuensial konkret pada tahap 

menuliskan konsep yang mendasari jawaban dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah pada soal dapat melakukannya dengan mudahyakni 

dengan menuliskan konsepnya dengan lengkap dan mengerjakannya secara 

sistematis. Pada tahap itu mereka termasuk dalam kategori sangat baik. Hal itu 

berkaitan erat jika pemikir sekuensial konkret memperhatikan dan mengingat 
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realitas dengan mudah dan mengingat fakta-fakta, informasi, rumus-rumus, dan 

aturan khusus dengan mudah. 

Kecenderungan peserta didik dengan tipe sekuensial konkret pada tahap 

menuliskan simpulan jawaban dapat menuliskannya dengan lengkap sesuai 

dengan permasalahan dalam soal. Pada tahap itu mereka termasuk dalam kategori 

sangat baik. 

(2) Kecenderungan peserta didik dengan tipe sekuensial abstrak pada tahap 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar secara 

singkat. Pada tahap itu mereka termasuk dalam kategori baik. Hal itu berkaitan 

bahwa pemikir sekuensial abstrak yang mudah meneropong hal-hal penting, 

seperti titik-titik kunci dan detail-detail penting. 

Kecenderungan peserta didik dengan tipe sekuensial abstrak pada tahap 

menuliskan konsep yang mendasari jawaban dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah pada soal masuk ke dalam kategori baik. Kecenderungan 

mereka menuliskan konsepnya dan mampu memberikan penjelasan langkah 

pengerjaannya dengan baik. Hal itu berkaitan erat jika pemikir sekuensial abstrak 

bahwa proses berpikir mereka logis, rasional, dan intelektual. 

Kecenderungan peserta didik dengan tipe sekuensial abstrak pada tahap 

menuliskan simpulan jawaban dapat menuliskannya dengan singkat dengan 

kalimat mereka sendiri. Pada tahap itu mereka termasuk dalam kategori baik. 

(3) Kecenderungan peserta didik dengan tipe acak konkret pada tahap menuliskan 

hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal dapat melakukannya dengan 
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kalimat mereka sendiri dan menuliskannya dengan singkat. Pada tahap itu mereka 

termasuk dalam kategori baik. Hal itu berkaitan erat jika pemikir acak konkret 

mempunyai sikap eksperimental yang diiringi dengan perilaku yang kurang 

terstruktur. 

Kecenderungan peserta didik dengan tipe acak konkret pada tahap menuliskan 

konsep yang mendasari jawaban dan menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah pada soal dapat menuliskan konsepnya dan mengerjakannya, walaupun 

tidak sistematis. Pada tahap itu mereka termasuk dalam kategori cukup. Hal itu 

berkaitan erat jika pemikir acak konkret bahwa mereka mempunyai dorongan 

kuat untuk menemukan alternatif dan mengerjakan segala sesuatu dengan cara 

mereka sendiri. 

Kecenderungan peserta didik dengan tipe acak konkret pada tahap menuliskan 

simpulan jawaban dapat menuliskannya dengan kalimat mereka sendiri. Pada 

tahap itu mereka termasuk dalam kategori baik. 

(4) Kecenderungan peserta didik dengan tipe acak abstrak pada tahap menuliskan 

hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal dapat melakukannya dengan 

kalimat mereka sendiri dan menuliskannya dengan singkat, namun terkadang ada 

yang tidak dituliskan. Pada tahap itu mereka termasuk dalam kategori cukup. Hal 

itu berkaitan erat jika pemikir acak abstrakmengalami peristiwa secara holistik, 

mereka perlu melibatkan keseluruhan sekaligus, bukan bertahap. 

Kecenderungan peserta didik dengan tipe acak abstrak pada tahap menuliskan 

konsep yang mendasari jawaban dan menggunakannya untuk menyelesaikan 
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masalah pada soal masih mengalami kesulitan. Mereka cenderung 

mengerjakannya berdasarkan apa yang mereka inginkan yakni langsung 

mengerjakannya tanpa menulis rumusnya. Hal itu menunjukkan bahwa mereka 

mengabaikan konsep yang seharusnya digunakan. Namun, pada saat wawancara 

mereka mampu menyebutkan konsep yang mendasari dengan benar, sehingga 

termasuk dalam kategori baik. 

Kecenderungan peserta didik dengan tipe acak abstrak pada tahap menuliskan 

simpulan jawaban dapat menuliskannya dengan kalimat mereka sendiri. Pada 

tahap itu mereka termasuk dalam kategori baik. 

Dari keempat deskripsi kemampuan koneksi matematis pada penelitian ini, 

diketahui bahwa tipe sekuensial konkret memiliki kemampuan koneksi matematis 

yang lebih baik dari karakter cara berpikir yang lain. 

5.2      Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut. 

(1) Seyogyanya guru matematika di SMP Negeri 1 Wedarijaksa perlu 

membudayakan pengajaran menggunakan indikator koneksi matematis dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

(2) Seyogyanya guru matematika di SMP Negeri 1 Wedarijaksa pada saat 

menyelesaikan permasalahan matematika perlu dibiasakan melakukan kegiatan 
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yang melibatkan peserta didik untuk mengkaji lebih dalam mengenai konsep yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

(3) Seyogyanya guru matematika di SMP Negeri 1 Wedarijaksa sebagai seorang guru 

sebaiknya mengenali dan memahami tipe karakter cara berpikir peserta didik agar 

dapat memberikan pelayanan yang sesuai untuk peserta didik. 

(4) Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memperbaiki kemampuan koneksi 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

(5) Perlu digunakan alat ukur lain selain angket karakter cara berpikir untuk 

mengidentifikasi karakter cara berpikir peserta didik menurut John Parks De 

Tellier. Ditinjau secara teoritis bahwa karakter cara berpikir mempengaruhi 

aktivitas seorang individu (DePorter dan Hernacki, 2003: 124) jadi untuk dapat 

mengidentifikasi secara lebih mendalam terkait karakter cara berpikir dapat 

dilakukan dengan lembar pengamatan peserta didik yang dapat menggambarkan 

karakter cara berpikir yang dilakukan secara kontinu oleh pendidik, terutama di 

SMP Negeri 1 Wedarijaksa. 
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